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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Jenis-jenis Bivavia yang terdapat di perairan laut sekitar muara Sungai 

Bone Bolango adalah Hiatula sp, Lionconcha sp, Tridacna sp. 

2. Kandungan merkuri pada Bivalvia yang diambil dari wilayah perairan 

laut sekitar muara Sungai Bone Bolango belum melebihi ambang batas 

cemaran maksimum yang diperbolehkan, sehingga dapat dikatakan 

perairan laut sekitar Kota Gorontalo belum tercemar oleh merkuri. 

5.2 Saran 

1. Perlu adanya pemantauan berkala agar kondisi logam berat merkuri di 

Sungai Bone dapat di ketahui secara berkesinambungan dan perlu 

adanya tindak lanjut dalam menanggulangi pencemaran air sungai.  

2. Diharapakan bagi masyarakat terutama yang tinggal di sekitar bantaran 

sungai agar bisa melakukan pencegahan terhadap kerusakan ekosistem 

sungai dengan tidak membuang sampah ataupun limbah-limbah rumah 

tangga maupun limbah-limbah hasil penambangan ke badan sungai.  
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